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BAB 6 : PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan hasil penelitian didaptkan 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Konsumsi buah dan sayur lansia 50 % cukup dengan rata-rata  412,8 gram atau 4 

porsi perhari masing-masing konsumsi sayur 227 gram dan buah 135,8 gram, 

meskipun dalam kategori cukup tetapi distribusi per buah dan sayur masih dalam 

kategori rendah. 

2. Akses pangan lansia di 3 Posyandu Lansia di Kota Padang pada masa pandemi 

dikategorikan memiliki akses pangan yang baik  

3. Lansia pada umumnya mempunyai penyakit penyerta dimana lansia memiliki 1-4 

penyakit sekaligus  

4. Lansia memiliki pemersalahan gigi 42%  masih mampu mengunyah makanan  

5. Pengetahuan lansia yang baik berbanding lurus dengan konsumsi buah dan sayur 

lansia 

6. Pendidikan pada lansia mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada lansia, 

lansia dengan pendidikan baik berbanding lurus dengan konsumsi buah dan sayur 

yang baik.  

7. Pendapatan keluarga lansia pada masa pandemi dikategorikan baik dikarenakan 

pada umumnya lansia mempunyai penhasilan dari pensiunan dan tinggal bersama 

anak/menantu. 
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8. Ketersediaan buah dan  sayur pada lansia dikatekorikan baik karena hampir selalu 

ada tersedia buah dan sayur dirumah namun berbanding terbalik dengan konsumsi 

buah dan sayur lansia 

9. Dukungan keluarga lansia dikategorikan baik karena keluarga selalu 

menganjurkan konsumsi buah dan sayur serta mengontrol diet sesuai dengan 

penyakit lansia 

10. Tidak terdapat hubungan yang bermakana antara akses pangan, penyakit penyerta, 

kesehatan gigi, pengetahuan, pendapatan keluarga, ketersediaan buah dan sayur 

serta dukungan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur pada lansia 

11. Terdapat hubungan bermakna antara pendidikan dengan konsumsi buah dan sayur 

pada lansia. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak meneliti lebih banyak faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada lansia seperti : 

1. Melakukan penelitian yang mempertimbangkan preferensi lansia terhadap buah 

dan sayur dan melihat cara pengolahan buah dan sayur sebelum dikonsumsi. 

2. Melakukan penelitian lanjut terkait pengetahuan lasia dan pendapatan lansia 

sehingga diketahui distribusi pendapatan perkapita. 

3. Meneliti hubungan dengan faktor konsumsi buah dan faktor konsumsi sayur. 
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4. Melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan masyarakat 

heterogen agar mengambarkan pola konsumsi buah dan sayur.  

 

6.2.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat diharapkan untuk 

1. Menambah literatur dan melakukan penelitian terkait kesehatan lansia dan meneliti 

faktor-faktor yang berkaitan dengan buah dan sayur pada lasia selama masa 

pandemi COVID-19 

2. Mempublikasikan penelitian terkait kesehatan pentingnya konsumsi buah dan 

sayur. 

6.2.3 Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat untuk : 

1. Meningkatkan kebersihan, konsumsi buah dan sayur, dan memperbanyak 

mengonsumsi makanan sehat selama pandemi COVID-19. 

2. Memperdayakan masyarakat untuk menanam di sekitar pekarangan rumah agar 

ketersediaan buah dan sayur tetap baik. 

3. Selalu mengikuti anjuran pemerintah dalam menghadapi pandemi COVID-19 
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6.2.4 Bagi Pemerintah 

 Diharapkan pada pemerintah selama pandemi COVID-19 untuk :  

1. Mengaktifkan program posyandu lansia selama pandemi COVID-19 agar lansia 

tetap aktif dan kesehatan lansia tetap terjaga. 

2. Memberikan bantuan kesehatan dan bantuan ekonomi bagi keluarga lansia yang 

tidak mampu. 

3. Mempromosikan lebih giat pentingnya menjaga kesehatan selama pandemi 

COVID-19 seperti konsumsi buah dan sayur, makanan sehat, PHBS, dan 

memperbanyak berolahraga.  
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